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ABSTRACT 

Multiple intelligence is indeed something that is owned by every individual from the level of 

basic education, the type of intelligence that exists in each individual is indeed very 

determining their success and success in achieving a goal from which they aspire. what we 

can see at this time is that the process of learning activities at the elementary school level 

still shows that the principle of multiple intelligence itself is indeed integrated with one 

another teaching materials which will always have the capacity to interact with students and 

also educators, the development of participants students at the elementary school level 

always continue to develop rapidly which in this case includes spiritual intelligence, social 

intelligence, intellectual intelligence and individuality intelligence in students who have the 

principle that the learning process remains in the context of science based on Pancasila 

principles and religious teachings. 
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ABSTRAK 

Kecerdasan majemuk memang menjadi hal yang dimiliki oleh setiap individu dari tingkat 

pendidikan dasar, jenis kecerdasan yang ada dalam diri setiap individu ini memang sangat 

menentukan kesuksesesan dan keberhasilan mereka dalam mencapai sebuah tujuan dari yang 

mereka cita-citakan yang adapat kita lihat saat ini bahwa proses kegiatan pembelajaran 

ditingkat sekolah dasar masih menunjukkan bahwa prinsip dari kecerdasan majemuk sendiri 

memang saling terintegrasi anatara bahan ajar yang satu dengan yang lainnya yang akan 

selalu memiliki kapasitas untuk saling berhubungan dengan peserta didik dan juga pendidik, 

perkembangan dari peserta didik ditingkat sekolah dasar memang selalu terus berkembang 

dengan pesat yang dalam hal ini anatara lain adalah kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan individualitas pada peserta didik yang memilik i 

prinsip bahwa proses pembelajaran tetap dalam konteks ilmu pengetahuan yang berdasarkan 

pada sila pancasila dan ajaran agama. 

Kata kunci: kecerdasan majemuk, inplementasi, pendidikan dasar  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah  suatu sistem yang dapat  diikuti serta mampu untuk  di pahami oleh 

setiap individu dengan melihat dan mengembangkan seluruh imajinasi juga  potensi yang ada 

dalam dirinya yang memang ini memiliki tujuan untuk memberikan stimulus kepada diri 

untuk dapat menjadi individu yang memiliki daya saing dan kreativitas yang kuat demi 

menjalankan persaingan di setiap mutu pendidikan selain itu memang menjadi salah satu 

tolok ukur setiap individu dalam berinteraksi dengan individu yang lain yang akan menjadi 

bekal mereka dalam membina dan menjalankan kehidupan bermasyarakat. Kemajuan suatu 

negara  sangat dipengaruhi oleh tingkat dari perkembangan pendidikan di negara  tersebut 

untuk membangun peradaban dalam  tuntutan perkembangan serta permasalahan yang 

semakin kompleks dan  dihadapi oleh setiap generasi (Munirah, 2019). Tujuan dari 

pendidikan itu yaitu  manusia beriman dan juga  bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak  mulia, sehat, pintar, berperasaan, kemauan tinggi, bisa berdedikasi, mampu 

untuk memenuhi kebutuhan secara wajar,  mngendalikan hawa nafsunya, pribadi yang baik, 

bermasyarakat, serta berbudaya. Manusia yang memiliki akhlak mulia dan mempunya i 

moralitas tinggi ini dituntut untuk dapat dibentuk maupun dibangun (Ismala et al., 2019) 

pendidikan ini berhubungan dengan proses pembelajaran, proses komunikasi dalam berbagai 

dimensi yang terjadi antara pendidik  dan peserta didik. Salah satuyang menjadi faktor 

berjalannya suatu pembelajaran di dalam kelas dan memang kesiapan pendidik untuk 

mengenal berbagai karakteristik pada peserta didiknya. Pendidik  memang seharusnya dapat 

mempertimbangkan berbagai kecerdasan dan gaya belajar yang dimiliki peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Safitri, Bancong, dan Husain, 2013). Pendidikan memang dasarnya 

adalah suatu proses dari pengembangan berbagai potensi yang dimiliki individu.melalui jalan 

pendidikan, potensi yang dimiliki setiap  individu bisa diubah menjadi suatu kompetensi. 

Kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan yang dimiliki individu untuk melakukan 

tugas dan pekerjaan. 

Pendidikan dasar menjadi pokok utama pendidik dalam memberikan dan membentuk 

perilaku dan pemikiran siswa dan mereka cenderung akan mengikuti hal-hal ataupun ide 

yang telah diberikan oleh pendidik dengan cepat tanggap. Tugas pendidik di tingkat sekolah 

dasar dalam hal ini adalah untuk memfasilitasi para peserta didik untuk dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang dimikili agar menjadi kompetensi yang sesuai dengan 

keinginanya. Program pendidikan dalam proses pembelajaran berlangsung saat ini memang 

hendaknya harus lebih diarahkan pada  orientasi kepada pengembang dari peserta didik 

(Almira Amir, 2013). Proses dari pendidikan dalam  satuan dalam pendidikan  

diselenggarakan dengan  interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan dan memotivas i 

seluruh peserta didik untuk dapat berpatisipasi secara aktif serta memberikan seluruh ruang 

yang cukup bagi prakarsa, potensi , dan kemandirian sesuai dengan bakat, motivasi, serta  

perkembangan fisik dan psikologis dari peserta didik (Ardimen 2016). 



e-ISSN: 2614-1620                Fundamental Pendidikan Dasar 
Vol. 3 No. 3 p. 260 - 271 

 
 

  FUNDADIKDAS Vol. 3 No. 3 Edisi November 2020  |         262 

 

Pada saat ini memang anak-anak  di Indonesia mengalami suatu progress dalam 

peningkatan kreativitas dengan memaksimalkan pendidikan pada tingkat dasar dan memang 

sangat perlu dalam penekannya dalam kompetensi diri hal ini disebabkan siswa dituntut 

untuk memilih satu jawaban yang benar yang  diperintahkan oleh orang tua dan  guru dengan 

berbagai jenis kemampuan. Sehingga pada otak kiri mereka cenderung akan lebih aktif 

dibandingkan dengan otak kanannya yang akan berpengaruh terhadap proses perkembangan 

dalam berpikir dan mengkonstruksi berbagai hal dalam otak (Widowati1 dan Suhartoyo, 

2018)  dan memang kecerdasan merupakan suatu aspek yang memang dimiliki oleh manusia 

sejak lahir dan memang dalam hal ini sebagai suatu hal yang dapat di kembangkan oleh 

individu tersebut melalui belajar dan juga pengalaman hidup yang di lewati serta peran dari 

lingkungan tempat tinggalnnya.teori dan juga konsep dari kecerdasan manusia saat ini sudah 

mulai berkembang dengan cepat dan kuat didalam ilmu psikologi, dengan masuknya dan 

diakuinya ilmu psikologi dalam bidang ilmu pada sekitar abad 19 memang pengembangan 

dari  konsep kecerdasan yang memang terus menerus mengalami sebuah penemuan yang 

terbaru dalam bidang teori kecerdasan intelektual pada manusia. Dalam temuan tersebut terus 

berlanjut dengan berbagai tes dalam kecerdasan manusia yang telah mencetuskan berbagai 

macvam jenis dan pilihan adalah tes IQ yang memang sudah di kembangkan oleh seorang 

pakar  psikologi yang bertempat tinggal di prancis yaitu Alfert Binet pada (1857 hingga 1911) 

ditahun 1905 yang memang kemudian dari rumus yang di cetuskan oleh Binet ini kemudian 

dikembangkan dan disempurnakanlah oleh pakar William stern yang berasal dari jerman 

tahun 1912 dan menjadi suatu teori dan rumus yang semakin berkembang dan juga memilik i 

suatu karakteristik yang kuat untuk dapat digunakan dan dikaji kembali. 

Kecerdasan ganda yang dibagiantara kecerdasan dalam ranah keunikan dalam 

mengetahui kelebihan setiap individu. Sebenarnya konsep dasar dari kecerdasan tidak ada 

individu pada kategori tidak mampu, karena setiap individu juga memiliki minimal satu 

kelebihan dan kecerdasan tertentu. Jika kelebihan itu dapat di ketahui lebih awal, otomatis 

kelebihan itu akan menjadi potensi individu yang dapat dijadikan dasar untuk lebih 

meningkatkan aspek kecerdasan yang ada pada tubuh individu tersebut. Kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki setiap manusia sejak lahir berbeda satu dengan  yang  lain 

walaupun mereka terlahir sebagai kembar(Jayanti and Jamil 2019)Pembelajaran  merupakan 

suatu proses interaksiyang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik, baik interaksi itu 

langsung maupun tidak langsung dengan berbagai strategi dan media pembelajaran yang 

dapat digunakan (Tayeb 2017). 

Pembelajaran Kecerdasan majemukadalah sepaket pemikiran yang berisi  kegiatan 

belajar mengajar dalam  mengembangkan multi intelegensi/kecerdasan majemuk memilik i 

tujuan untuk dapat  meningkatkan dan memperkuat kemampuan siswa dalam  memecahkan 

masalah atau menciptakan suatu produk baru dan bernilai untuk mencapai suatu solusi  

permasalahan yang dihadapi. Salah satu kemampuan yang dimaksud  ini adalah kreativitas 

dalam berpendapat, dimana dalam kreativitas ini peserta didik diarahkan untuk dapat 
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menemukan jalan keluar dalam memecahkan masalahnnya yang dihadapi di  lingkup 

yangdilakukannya (Fery Muhamad Firdaus 2012) dalam hal ini Keterampilan sangat di 

butuhkan  karena memang seluruh potensi yang ada di dalam diri setiap individu  harus selalu 

dikembangkan secara mendalam dan selalu diasah agar potensi yang tersebut dapat terus 

terupdgrade , kemampuandidalam mengaplikasi pikiran,akal, gagasan , dan kreatifitas untuk 

mengubah juga membuat suatuhal baru menjadi lebih berkontribusi  dan baik  sehingga akan 

mencetuskan suatu  nilai dari seluruh  hasil kerjannya (Baisa et al., 2018). 

Dalam model tes IQ yang semakin tahun maka memiliki perkembangan yang amat 

pesat dan selalu memberikan keunggulan hingga ke negera Amerika dan juga terus menerus 

mengalami penyempurnaan dan juga pembaharuan dari standar tes , yang memang dilakukan 

oleh lewis terman tahun 1916 lalu kemudian juga juga ada David Wechelser pada  (1896-

1981) yang juga kemudian berhasil menggeser dominasi terhadap model tes binet. Dari tes 

binet yang memang hanya menghasilkan satu nilai saja, maka hasil tes dari wechler 

menhasilkan nilai yang lebih lengkap  dan juga dalam tingkat kecepatan persepsi, 

pemahaman verbal, penalaran , asosiasi memoori.  Dalam tahun 1960 hingga seterusnya 

wechler telah dapat menggusur model tes dari binet  dan juga telah berhasiol medominasi te 

IQ di negera Amerika dan juga telah menjadi standar tes yang ternama.Revisi dari tes IQ 

dilakukan lagi oleh seorang psikologi yang berasal dari Amerika, Harvard Univers ity, 

Howard Gagner tahun 1983 dan mulai dikenalkan untuk terobosan baru dalam bidang tes IQ 

dengan mencantumkan suatu konsep yang membahas tentang tujuh bahkan sampai delapan 

macam kecerdasan yang berbeda yang juga disebut dengan kecerdasan kecerdasan majemuk 

atau juga bisa kecerdasan ganda, walaupun seperti itu tes IQ sampai sekarang terus 

diaplikasikan sebagai tahap standar dalam mengukur tingkat dari kecerdasan manusia dan 

juga sebagai rujukan standar yang memang untuk digunakan untuk tes IQ dalam era modern.  

gradasai dari tingkat kecerdasan pada manusia dipilah menjadi beberapa kategori yaitu  ediot, 

normal, embicil dan genius.  

Konsep mengenai kecerdasan majemuk dalam konteks ilmu psikologi dan juga ilmu 

pendidikan didasari atas berbagai alas an yang sangat rasional dan juga realitas empiris yang 

menunjukkkan bahwa seorang individu yang sukses dalam melakukan tes IQ dengan kategori 

jenius ternyata mereka cenderung gagal dalam pergaulan di lingkungan sosial serta 

kompetensi global didalam dunia ini, maka munculah suatu konsep kecerdasan majemuk atau 

kecerdasan ganda yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektualitas, namun lebih 

secara luas lagi, mencakup juga kecerdasan emosional, sosial dan spiritual, dan juga aka nada 

konsep kecerdasan yang lain sebagainnya. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengkaji 

dari jurnal penelitian dan berbagai referensi. Tujuan yaitu mendeskripsikan, 

menggambarkan, atau mengilustrasikan fakta dilapangan secara sistematis dan factual, 
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akurat dengan hasil dari beberapa pemikiran tentang implementasi multiple intellegence di 

tingkat sekolah yang memang masih perlu dikembangkan dan untuk  dapat 

mengimplementasikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga sebagai pendidik 

memang perlu untuk memberikan sistem pembelajaran dalam proses pengembangan multiple 

intelligence untuk kebutuhan peserta didik dalam tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sejarah dari Perkembangan Kecerdasan Majemuk 

Dapat kita ketahui bahwa Teori  Kecerdasan majemuk (Multiple Intellegence) yang 

memqang pertama kali dikeluarkan oleh  Howard Gadner berasal dari Harvard Graduate 

School Of Education and Psychology didalam Harvard University yang beradca di Amerika 

Serikat. Disampaikan dalam buku Frames Of Mind (1983), Gagner mengemukakan pada 

dasarnya setiap manusia memiliki tujuh jenis kecerdasan, adalah kecerdasan, matematis 

logis, bahasa, kinestetis jasmani, spasial, musical serta interpersonal juga kecerdasan 

intrapersonal, pada tahun 2000, gadner didalam bukunya, Intellegence Reframed, telah 

memberikan hal baru dengan penambahannya  sebanyak dua lagi jenis  kecerdasan pada 

manusia adalah kecerdasan eksistensialis dan kecerdasan naturalis  maka dari itu terdapat 

Sembilan dari jenis  kecerdasan yang ada pada manusia yang dimaksud juga adalah 

kecerdasan majemuk. Menurut pendapat dari Gadner kecerdasan pada manusia tidak 

memiliki sifat tunggal namun kecerdasan pada manusia tidak dapat di ukur hanya dengan 

menjawab materi ataupun pelajaran namun juga dapat dilihat dan dinilai dalam hal : 

1. Mampu menyelesaikan problem dalam setiap kehidupannya 

2. Mampu dalam menemukan problematika baru untuk dapat diselesaikannya dengan 

solusi yang tepat. 

3.  Mampu untuk memberikan dan menciptakan sesuatu hal yang baru dan juga 

memberikan suatu pengahgaan didalam budaya baru setiap orang. 

Pengembangan dalam kecerdasan majemuk yang sampai saat ini memang masih sangat 

berkembang memang juga didominasi oleh nilai-nilai agama , terutama pada pendekatan 

ilmu pendidikan agama islam ,yang nantinya diharapkan dapat memberikan makna , 

walaupun dimodifikasi dengan filsafat sekuleristik. dalam hal ini bukan berarti konsep baru 

yang bertema kecerdasan majemuk yang berasal dari luar negeri  tetap juga bisa 

mendominasi dari nilai-nilai keagamaan sebagai wujud dari setiap manusia yang lahir ke 

dunia, dengan seperti ini maka kecerdasan majemuk akan memiliki makna yang sesuai 

dengan hak manusia dalam hidup yang tetap menjujung tinggi nilai keagamaan dan 

berketuhanan.konsep dari kecerdasan majemuk sudah mengalami pertumbuhan yang 

sangat merata, namun memang harus kita ketahui munculnya konsep terbaru memang 

masih belum mampu untuk dapat menggeser dari konsep kecerdasan IQ berdasarkan 

pengukuran data dengan rumus kuantitatif. 
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Problematika utama dari kecerdasan majemuk ini memang apakah teori dan juga konsep 

bisa untuk lebih dikembangkan dalam sistem pembelajaran islam yang dapat di laksanakan 

di tingkat pendidikan sekolah dasar. Sikap yang harus ditanamkan dalam diri  anak di 

sekolah harus selalu diaplikasikan bahwa sebagai pendidik  adalah kedua setelah orang tua 

mereka. Sikap sopan juga harus di aplikasikan  sebagai bentuk kewajiban setiap individu , 

melalui pendidik kita harus dapat mengenal dari segala bentuk pengetahuan.  Memang 

peserta didik harus diberikan pemahaman bahwa seluruhnya adalah saudara kita,.(Munirah 

2017) dilihat dengan faktual juga kecerdasan majemuk ini berkolerasi dengan sistem 

pengalaman belajar yang ada di sekolah dasar maupun lembaga pendidikan yang lain.  

problematika yang dihadapi adalah teori serta konsep dari kecerdasan majemuk apakah bisa 

diimplementasikan dalam sistem pembelajaran pada sekolah dasar. Karena jika dilihat 

berdasarkan realitas dan dari jenis kecerdasan majemuk adalah sebagian sesuai dengan hal 

yang empirikdalah hal pembelajaran yang ada di sekolah dasar. artikel ini akan menjelaskan 

implementasi kecerdasan majemuk disalam pendidikan tingkat sekolah dasar yang dilihat 

dalam konteks kurikulum serta materi ajar yang akan diterapkan kepada seluruh peserta 

didik di tingkat sekolah dasar. 

Selain dapat member berpengaruh pada strategi pembelajaran, teori dari kecerdasan 

majemuk  juga memiliki suatu dampak  pada setiap  kegiatan pembelajaran ,seperti alat 

peraga, pengelolaan  kelas, dan evaluasi pembelajaran . Karena memang perlu 

menggunakanberbagai jenis strategi yang sesuai dengan sesuai inteligensi siswa,  dalam 

halkegiatan akhir pembelajaran pun juga perlu beragam sesuai inteligensi para peserta didik 

(Amir Hamzah, 2009) 

Implementasi Kecerdasan Majemuk Di Sekolah Dasar 

Implementasi kecerdasan majemuk (Multiple Intellegence) dalam penerapan aktivitas 

kegiatan belajar mengajar sangat membutuhkan dukungan dari berbagai aspek yaitu 

pendidik, wali murid, masyarakat sekitar , kurikulum sekolah, dan juga penilaian. Dalam 

hal  proses pembelajaran di sekolah dasar memang masih banyak tenaga pendidik yang 

menjadi pusat , dalam mengetahui kecerdasan yang dimiliki setiap peserta didik , yang juga 

dibantu oleh strategi dalam melaukan sistem pembelajaan yang berkualitas.Memang pada 

dasarnya  didalam teori dan juga praktek dalam pendidikan dasar, konsep dari kecerdasan 

majemuk adalah memang sudah lama ada dan sudah bisa berkembang secara luas, karena 

memang kecerdasan majemuk ini memiliki integrasi dengan dunia pendidikan dasar. 

Konsep dalam kecerdasan majemuk ini sudah menjadi dasar dalam praktek dipendid ikan 

dasar dan implementasi dari kecerdasan majemuk ini juga sudah selalu dikembangkan oleh 

banyak ahli dan juga ada pula dari beberapa ulama yang termuat dalam kurikulum 

pendidikan islam maupun juga pendidikan umum seperti kecerdasan sosial, 

emosional,intelektual, kecerdasan fisik, dan juga kecerdasan yang lain. 
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Di dalam melakukan praktek implementasi kecerdasan majemuk di tingkat sekolah 

dasar yang diaplikasikan oleh pendidik dengan cara menggabungkannya teori kecerdasan 

majemuk dengan pemikiranm para ahli dan juga para ulama yang memang baik disajikan 

untuk peningkatan pendidikan karakter dan juga nilai-nilai islam dan juga nilai toleransi 

kemanusiaan. Maka dari itu memang setiap pendidik harus memahami dan mengerti akan 

konsep dari kecerdasan majemukn serta mampu menerapkannya pada peserta didik dengan 

penuh tanggung jawab dan menariks sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh 

peserta didik. Terdapat sembilan kecerdasan yang dapat diambil dan diperoleh dalam setiap 

proses kegiatan pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Implementasi kecerdasan majemuk di tingkat sekolah dasar ada Sembilan yang dapat 

diterapkan yaitu: 

1. Kecerdasan matematis  di implementasikan  untuk bisa mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam bidang hitung menghitung dalam pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar pengimplementasian kecerdasan matematis masih perlu diajarkan kerana 

memang mengajarkan bagaimana menyelesaikan soal dengan tepat dan pasti. 

2.  Kecerdasan linguistik ditingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam hal bahasa dan juga untuk kemampuan berpikir dengan memanfaatkan 

berbagai suku kata yang dituangkan dalam kalimat lisan ataupun tertulis . 

3. Kecerdasan spasial di tingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam hal berpikir untuk menganalisa sebuah gambar  dalam bentuk ekpresi diri 

yang dalam hal ini memang keterampilan dan juga seni  berkembang. 

4. Kecerdasan kinestetik di tingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam bidang jasmani dan olahraga dan pengembangan motorik peserta didik. 

5. Kecerdasan musical ditingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam minat dan bakat yang dimilikinya. 

6. Kecerdasan interpersonal ditingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam tingkat komunikasi dengan orang lain sehingga kita akan 

mengtahui karakter dalam diri peserta didik. 

7. Kecerdasan intrapersonal ditingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam hal sosial dan kewirausahaan yang diinginkan. 

8. Kecerdasan naturalis  didalam tingkat sekolah dasar untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam hal pelestarian lingkungan baik flora maupun fauna yang memang 

tujuannya untuk mengurangi tingkat kerusakan alam. 

9. Kecerdasan eksistensial ditingkat sekolah dasar untuk mengetahui kecerdasan spiritua l 

pada peserta didik  atau disebut dengan kecerdasan dalam jiwa seseorang yang 

bertujuan untuk membangun rasa solidarlitas dan toleransi dengan antar sesama 

manusia dan diri sendiri. 
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Berbagai ahli mengungkapkan proses pembelajaran adalah  proses komunikasi yang 

berlangsung dengan  satu sistem, maka media pembelajaran memiliki  posisi yang 

cukuppenting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran (Purnamasari and Sundari 

2019) dengan pembentukan nilai karakter kepada  siswa dan juga aplikasi kecerdasan 

majemuk untuk generasi penerus bangsa dan memiliki tujuan dalam melahirkan  pendidikan 

karakter kepada anak-anak sedini mungkin dan harus mengenali kemampuan dalam minat 

dan bakat . Pendidikan yang dimaksud bukan berupa himbauan , tetapi juga memberikan 

suatu contoh  nyata yang baik. Hal ini memang penting untuk proses pendidikan yang 

diberikan dalam wujud nyata untuk memudahkan anak didik  dalam mengkonstruks i  

informasi di sekolah (Nura dan Manik, 2019). 

 

SIMPULAN 

  Kecerdasan Majemuk atau multiple intelligence adalah suatu teori yang memilik i 

tujuan untuk dapat menggali potensi yang dimiliki oleh setiap individu baik secara jasmani 

dan rohani kemudian pendidikan dasar merupakan lembaga sekolah yang bisa menciptakan 

generasi muda yang kuat di awali dari tingkat pendidikan dasar dengan implementas i 

kecerdasan majemuk untuk mengatasi berbagai persoalan yang ada dengan tetap memegang 

teguh nilai-nilai pancasila dan budaya  dengan mengaplikasikan Sembilan kecerdasan 

majemuk, tujuan dari studi literature ini adalah untuk memberikan pengertian bahwa 

implementasi multiple intelligence harus di a terapkan sejak dalam pendidikan dasar dan 

kemampuan peserta didik memang harus dilatih sejak dini dengan memberikan pembelajaran 

yang menekankan permainan otak kanan dan otak kiri sehingga peserta didik akan terbiasa 

merumuskan dan menyelesaikan segala jenis kendala dalam berbagai bidang yang di terima 

dalam tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan berkelanjutan. 
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